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ABSTRAK

Perawatan luka post operasi merupakan bagian penting dari proses pemulihan pasien setelah tindakan bedah.
Luka-luka pasien pasca operasi merupakan luka steril yang harus ditangani dengan tepat agar terhindar dari
infeksi dan komplikasi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh edukasi video perawatan luka
terhadap pengetahuan dan kemampuan keluarga merawat luka pasien post operasi di rumah sakit. Penelitian
ini merupakan pra experiment dengan desain onegroup pre-posttest design. Sampel berjumlah 25 diambil
dengan teknik puprposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan lembar
observasi. Uji data menggunakan uji wilcoxon. Hasil menunjukkan p value pengetahuan 0,000 dan
kemampuan 0,000 yang berarti p value < a 0,05 sehingga terdapat pengaruh edukasi video terhadap
pengetahuan dan kemampuan keluarga merawat pasien pasca operasi di rumah sakit. Edukasi menggunakan
video memberikan dampak positif dan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan seseorang.

Kata kunci: edukasi video; kemampuan; merawat luka; pengetahuan

IMPACT OF VIDEO-BASED WOUND CARE EDUCATION TO INCREASE OF FAMILY
KNOWLEDGE AND SKILLS IN CARING FOR POSTOPERATIVE PATIENTS’ WOUNDS AT
HOSPITAL

ABSTRACT

Postoperative wound care was an essential part of the patient recovery process following surgical
procedures. Postoperative wounds were classified as sterile wounds that required appropriate management
to prevent infection and complications. This study aimed to analyze the effect of video-based wound care
education on the knowledge and skills of family members in caring for postoperative patients at hospital. This
study employed a pre-experimental design using a one-group pretest—posttest approach. The sample
consisted of 25 respondents who were selected using purposive sampling. Data were collected using
questionnaires to assess knowledge and observation checklists to evaluate wound care skills. Data analysis
was conducted using the Wilcoxon test. The results showed a p-value of knowledge 0.000 and p-value of
skills of family members (p < a = 0.05), indicating that video-based education had a significant effect on
improving the knowledge and skills of family members in providing postoperative wound care at Panti
Rahayu Hospital. Video-based education was proven to be effective and had a positive impact on enhancing
knowledge and wound care abilities.

Keywords: knowledge; skill; wound care skills, video based education

PENDAHULUAN

Perawatan luka post operasi merupakan bagian penting dari proses pemulihan pasien setelah
tindakan bedah. Luka pasien pasca operasi merupakan luka steril yang harus ditangani dengan tepat
agar terhindar dari infeksi dan komplikasi lainnya. Perawatan luka operasi dilakukan dengan tujuan
menjaga luka tetap bersih, mencegah infeksi, dan membantu proses penyembuhan luka, serta
meningkatkan kenyamanann fisik dan psikologis (Ikhsania et al. , 2024). Tujuan adanya perawatan
luka ini agar luka operasi tidak terjadi infeksi luka operasi (ILO).
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Infeksi Luka Operasi (ILO) merupakan salah satu komplikasi serius yang dapat terjadi pasca
tindakan pembedahan. Menurut data dari World Health Organization (WHO), insidensi ILO
mencapai 2-5% dari seluruh prosedur bedah, yang dapat memperpanjang masa rawat inap dan
meningkatkan morbiditas pasien. Data darit WHO Tahun 2021, ILO terjadi 2-5% dari 27 juta pasien
yang dioperasi setiap tahun dan merupakan 25% dari keseluruhan infeksi nosokomial. Persentase
kejadian ILO di beberapa rumah sakit pusat pendidikan di Indonesia tanpa membedakan jenis
operasi adalah sebagai berikut: RSUP dr. Pringadi Medan tahun 2021 (12%), RSUP dr. Sardjito
tahun 2021 (5,9%), dan RSUP Adam Malik (5,6%)(Suling et al., 2023).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi proses penyembuhan luka adalah dengan teknik
perawatan luka yang benar. Namun penatalaksanaan perawatan luka post operasi pada saat ini
masih belum optimal, sehingga perlu dilakukan edukasi kepada pasien atau masyarakat untuk
memahami bagaimana melakukan perawatan luka post operatif (Saputra et al., 2024). Melalui
edukasi yang tepat, perawat memandirikan pasien sehingga pasien mampu menjaga kebersihan
luka, mengenali tanda- tanda infeksi, dan melakukan tindakan yang diperlukan untuk mencegah
komplikasi, mencegah infeksi dan mempercepat proses penyembuhan luka pasca operasi (Lisandra,
Sidabutar, dan Lumbantoruan, 2022).

Keberhasilan edukasi pada pasien juga dipengaruhi oleh berbagai hal seperti tingkat pendidikan
pasien, pengalaman pasien, metode dan media yang digunakan dalam melakukan edukasi serta
kemampuan individu dalam menyerap informasi. Pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan
ditunjukan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Arda et.al., (2025) menunjukan terdapat
peningkatan pengetahuan tentang proses penyembuhan luka di Klinik Penyakit Dalam RS Dr.
Moewardi Surakarta sebelum dan sesudah edukasi. Sejalan dengan yang dilakukan oleh Mita dan
Egidius (2019) mengungkapkan penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap,
sehingga dapat diterapkan dalam upaya pencegahan Infeksi Luka Operasi (ILO). Penelitian yang
dilakukan Irma et al.,( 2023) menunjukkan terdapat pengaruh edukasi perawatan luka terhadap
tingkat pengetahuan pasien.

Masyarakat yang berdomisili disekitar rumah sakit area Gunung Kidul memiliki latar belakang
pendidikan yang baik, mayoritas pekerjaan adalah petani yang juga rentan terjadinya luka. Selain
itu juga jalan raya disekitar banyak yang berkelok-kelok sehingga rentan terjadi kecelakaan dan
menyebabkan luka sehinggan dilakukan tindakan operasi. Kurangnya pelaksanaan edukasi
perawatan luka operasi kepada pasien dan rendahnya pengetahuan pasien dan keluarga dalam
melakukan perawatan luka di rumah sakit menjadi dasar penulis untuk melakukan penelitian
dengan tujuan menganalisis pengaruh edukasi video perawatan luka terhadap pengetahuan dan
kemampuan keluarga merawat luka pasien post operasi di rumah sakit.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan komparatif analatik. Jenis
penelitian ini yaitu pra experiment dengan desain onegroup pre-posttest desain. Penelitian ini
dilakukan disebuah rumah sakit tipe C di Kabupaten Gunungkidul dan dilakukan pada Juni 2025-
Agustus 2025. Sample penelitian ini diambil secara purposive sampling dan didapatkan sejumlah 25
responden. Kriteria inklusi adalah keluarga inti dari pasien post operasi yaitu suami istri dan anak
pasien yang berumur 17-60 tahun. Instrumen penelitian terdiri dari 2 instrumen meliputi kuesioner
pengetahuan dan lembar observasi simulasi perawatan luka. Kuesioner pengetahuan perawatan luka
mengadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Novantama (2016) mengenai perawatan luka
sebagai pencegahan infeksi luka operasi. Terdiri dari 15 pertanyaan dengan tipe soal multiple
choice A,B dan C. Uji validitas kuesioner pengetahuan dilakukan dengan 30 responden
menggunakan Pearson Product Moment dengan nilai 0,381-0,801. Nilai crobanch alpha
menunjukkan hasil 0,932. Instrument observasi terdiri dari berapa point Checklist yang telah diuji
validitas konten oleh expert yaitu ahli SPO rumah sakit Panti Rahayu. Penelitian ini juga
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menggunakan media edukasi berupa video yang berisi cara melakukan perawatan luka post operasi
yang mudah dipahami oleh awam. Media edukasi video ini juga telah dinilai oleh tim expert yaitu:
dokter konsulan Fisioterapi dan Rehabilitasi, Fisioterapis, dosen dan akademisi

Proses penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.
3.

6.

Penelitian ini telah memiliki ijin etik dengan nomor No. 131/SKEPK-KKE/VI/2025 Dan
memiliki ijin penelitian di rumah sakit dengan nomor 1382/STIKes-PR/B/V1/2025

Peneliti menentukan responden yang akan dilakukan edukasi sesuai kriteria inklusi

Peneliti melakukan edukasi secara individu kepada masing — masing keluarga setelah sebelum
pasien pulang di ruang perawatan masing-masing pasien. Sebelum edukasi keluarga diberi
pretest menggunakan kuesioner pengetahuan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan lembar
observasi untuk menilai kemampuan keluarga merawat luka (ini akan baik jika dituliskan
secara detil)

Peneliti melakukan intervensi dengan melakukan edukasi kepada responden dengan
menggunakan media video learning

Setelah selesai intervensi, peneliti melakukan post test untuk mengukur tingkat pengetahuan
dengan kuesioner dan kemampuan keluarga merawat luka operasi dengan melakukan
demonstrasi menggunakan phantom

Data yang terkumpul dilakukan proses analisis data dengan menggunakan software microsof
excel

Analisa data penelitian ini untuk menguji variable pengetahuan dan kemampuan menggunakan uji
wilcoxon.

HASIL

Berikut ini adalah hasil dari penelitian meliputi karakteristik responden, tingkat pengetahuan,
tingkat kemampuan dan pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan dan kemampuan.
Karakteristik responden

Tabel 1
Karakteristik Responden (n=25)
Karakteristik f %

Usia

Mean 38,36

SD 9,345

Min-Max 25-58
Jenis Kelamin

Laki-Laki 9 36.0

Perempuan 16 64.0
Pendidikan

Tidak Sekolah 1 4.0

SD 4 16.0

SMP 2 8.0

SMA 9 36.0

D3 5 20.0

S1 4 16.0
Pekerjaan

ASN 6 24.0

Swasta 8 32.0

Wiraswasta 2 8.0

Petani 5 20.0

Honorer 1 4.0

IRT 3 12.0
Pengalaman keluarga merawat luka operasi

Ya 5 20.0

Tidak 20 80.0
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Hasil penelitian mennjukkan rerata usia responden dalam penelitian ini sebagian yaitu berusia 38,36
tahun dengan standar deviasi 9,345 dan usia terendah 25 tahun dan usia tertinggi 58 tahun. Sebagian
besar responden adalah perempuan yaitu sejumlah 16 orang atau sebanyak 64,0%, pendidikan
responden yang paling banyak berasal dari latar belakang pendidikan SMA yaitu sebanyak 9
responden (36,0%), sebagian besar responden bekerja Swasta yaitu sebanyak 8 orang (32,0%),
sebagian besar responden Tidak memiliki pengalaman merawat pasien pasca operasi yaitu sebanyak
20 responden (80.0%) sedangkan yang pernah punya pengalaman merawat pasien dengan pasca
operasi hanya 5 responden (20.0%).

Tingkat Pengetahuan
Table 3
Gambaran Pengetahuan Keluarga Pasien Post Operasi
Sebelum Edukasi Setelah Edukasi
Pengetahuan f % Pengetahuan f %
Baik 12 48.0 Baik 20 80.0
Cukup 10 40.0 Cukup 5 20.0
Kurang 3 12.0 Kurang 0 0.0

Sebelum dilakukan edukasi mayoritas gambaran tingkat pengetahuan responden paling banyak
yaitu dalam kategori Baik yaitu sebanyak 12 orang (48,0%), pengetahuan cukup sebanyak 10
responden (40,0%) dan kurang sebanyak 3 orang (12.0%). Sedangkan setelah dilakukan edukasi
mayoritas gambaran tingkat pengetahuan responden paling banyak yaitu dalam kategori Baik yaitu
sebanyak 20 orang (80,0%), dan pengetahuan cukup sebanyak 5 responden (0,0%) dan tidak ada
pengetahuan kurang.

Tingkat Kemampuan

Table 4
Gambaran kemampuan Keluarga Pasien Post
Sebelum Edukasi Setelah Edukasi
Kemampuan f % Kemampuan f %
Baik 1 4.0 Baik 20 80.0
Buruk 24 96.0 Buruk 5 20.0

Sebelum dilakukan edukasi mayoritas gambaran kemampuan responden paling banyak yaitu dalam
kategori Buruk yaitu sebanyak 24 orang (96,0%), hanya 1 orang yang memiliki kemampuan
merawat luka baik (4%). Setelah dilakukan edukasi video mayoritas gambaran kemampuan
merawat luka responden paling banyak yaitu dalam kategori Baik yaitu sebanyak 20 orang
(80,0%), dan kemampuan buruk sebanyak 5 responden (20,0%)

Pengaruh Edukasi terhadap Tingkat Pengatahuan

Tabel 5
Pengaruh Edukasi Terhadap Pengetahuan Keluarga Pasien Post Operasi
Pengetahuan Keluarga Merawat Luka Post Tingkat Pengetahuan P Value
Operasi Sebelum Sesudah
Baik 12 (48%) 20 (80%)
Cukup 10 (40%) 5 (20%) 0,000
Kurang 3 (12%) 0 (0%)

Hasil uji wilcoxon menunjukan nilai 0,000 yang berarti p value < a 0,05 sehingga dapat
disimpulkan terdapat pengaruh edukasi video terhadap pengetahuan keluarga dalam merawat pasien
pasca operasi di rumah sakit Adanya peningkatan nilai pada post test ini mengindikasikan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan keluarga setelah diberikan edukasi tentang perawatan luka.
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Pengaruh Edukasi terhadap Kemampuan

Tabel 6
Pengaruh Edukasi Terhadap Kemampuan Keluarga Pasien Post Operasi
Kemampuan Keluarga Merawat Luka Post Tingkat Kemampuan P Value
Operasi Sebelum Sesudah
Baik 1 (4%) 20 (80%) 0,000
Buruk 24 (96%) 5 (20%)

Hasil uji wilcoxon menunjukan nilai 0.000 yang berarti p value < a 0,05 sehingga dapat
disimpulkan terdapat pengaruh edukasi video terhadap kemampuan keluarga merawat pasien pasca
operasi di rumah sakit. Adanya peningkatan nilai pada post test ini mengindikasikan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan keluarga setelah diberikan edukasi tentang perawatan luka.

PEMBAHASAN

Karakteristik responden

Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga
pengetahuan yang diperolehnya semakin baik hal ini karena usia seseorang juga mempengaruhi
terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. Rentang usia 36-45 tahun merupakan kategori usia
dewasa akhir yang berarti seara usia responden mampu dilibatkan dalam perawatan luka pada
pasien post operasi. Semakin bertambah usia maka semakin dewasa dan matang dalam hal bersikap,
emosional maupun spiritualnya sehingga semakin meningkatkan kemampuan seseorang tersebut
dalam mengambil suatu keputusan, mampu berfikir rasional, mengontrol emosional, toleransi akan
pendapat orang lain serta mampu berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah kesehatan
keluarganya.

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor internal yang berperan dalam pengetahuan. Menurut
Bahri dan Hidayat (2023) mengatakan bahwa perempuan lebih bertanggung jawab terhadap
kegiatan rutin keluarga dan mereka mungkin berpengalaman tentang manajemen perawatan luka.
Berdasarkan hal tersebut responden perempuan lebih memiliki toleransi terhadap perawatan luka
dan pencegahan komplikasi dibandingkan responden laki-laki. Sikap peduli terhadap anggota
keluarga yang sakit membuat perempuan memberi dukungan kepada anggota keluarga yang sakit
dengan menunggu di rumah sakit.

Seseorang yang memiliki pendidikan yang tinggi tentunya diharapkan memiliki pengetahuan yang
luas juga. Orang yang memiliki latar belakang pendidikan yang lebih tinggi, tidak semuanya peduli
dengan kondisi kesehatannya, ada dari mereka yang mengabaikan kondisi kesehatannya terutama
karena berhubungan dengan pekerjaan serta aktivitas yang padat yang menyebabkan terjadinya
perubahan gaya hidup, kebiasaan makan serta kurangnya aktivitas fisik (Mamangkey, Kapantow
dan Ratag, 2014). Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, akan cenderung memiliki
kepedulian terhadap perawatan. Seseorang yang tidak berpendidikan tidak mengerti tentang
perawatan luka pascaoperasi pada anggot keluarga nya, sedangkan yang berpendidikan tinggi
mampu mencari informasi terkait masalah perawatan pada keluarga yang menderita suatu penyakit.

Status pekerjaan berhubungan dengan aktualisasi diri individu dan mendorong individu untuk lebih
percaya diri dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Seseorang yang bekerja dapat
saling bertukar informasi berbagai hal termasuk dalam melakukan erawatan luka pada pasien
dengan ulkus diabetikum (Susanti dan Sulistyarini, 2019). Menurut asumsi peneliti, pekerjaan
bukanlah suatu penghalang bagi seseorang untuk meningkatkan pengetahuannya dalam merawat
pasien dengan ulkus diabetikum. Bekerja atau tidak seseorang tergantung bagaimana
kemampuannya dalam memanajemen waktu dalam melakukan perawatan kepada anggota keluarga
nya.
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Pengalaman merawat keluarga pascaoperasi sangat berhubungan dengan pengetahuan. Keluarga
penderita cenderung mencari informasi mengenai penyakitnya, cara perawatan dan pengobatan dan
cara mengurangi resikonya. Semakin berpengalaman seseorang maka semakin banyak hal yang
diketahuinya (Kilkenny et al., 2017). Menurut peneliti, pengalaman merupakan pembelajaran yang
berharga bagi setiap individu, dengan adanya pengalaman, seseorang pernah mengalami,
merasakan, menjalani dan melakukan sesuatu yang menjadikannya mengerti apa yang akan dan
harus dilakukanya ketika menemukan hal yang sama berdasarkan pengalamannya.

Variabel Pengetahuan dan Kemampuan

Pengetahuan Keluarga

Pengetahuan adalah bagian paling esensial dalam proses terjadinya suatu tindakan dan perilaku
seseorang. Pengetahuan akan mempengaruhi terbentuknya perilaku, jika seseorang atau pasien
memiliki pengetahuan yang baik terkait perawatan luka pasca operasi (Notoatmodjo, 2018).
Keluarga yang berpengetahuan baik tentang perawatan luka pasca operasi, diharapkan dapat
melaksanakan perawatan luka berkelanjutan di rumah, Keluarga yang memiliki pengetahuan baik
bisa melaksanakan kemandirian keluarga tingkat 4 karena terpapar infomasi kesehatan dengan baik,
mampu merawat dirinya sendiri dan keluarga dengan baik. Keluarga dengan pengetahuan baik akan
mudah dalam melakukan perawatan luka pasca operasi terlebih sering mendapatkan penyuluhan di
rumah sakit dan informasi kesehatan. Menurut peneliti, bertambahnya pengetahuan responden akan
mempengaruhi perubahan sikap dan perilaku responden dalam melakukan perawatan kepada
anggota keluarga nya yang sakit

Kemampuan Keluarga

Aktivitas-aktivitas keluarga dalam menjalankan fungsi kesehatan dan kesimbangan antara anggota
keluarga tidak terlepas dari lima tugas dalam perawatan kesehatan keluarga yaitu; mampu mengenal
masalah kesehatannya, mampu mengambil keputusan yang tepat untuk mengatasi kesehatannya,
mampu melakukan tindakan keperawatan untuk anggota keluarga yang memerlukan bantuan
keperawatan, mampu memodifikasi lingkungan sehingga menunjang upaya peningkatan kesehatan,
memanfaatkan sarana mampu pelayanan kesehatan yang ada (Ekasari 2017). Kemampuan
perawatan luka pasien post operasi yang dilakukan keluarga ini merupakan salah satu wujud fungi
keluarga yaitu mampu melakukan tindakan keperawatan untuk anggota keluarga nya.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan yaitu
informasi yang didapatkan mengenai penyakit dan persepsi keluarga mengenai kemanfaatan dan
sumber daya yang dimiliki. Menurut Purwaningsih, Ulfiana dan Isrichawati (2020) mengatakan
faktor pembentuk sikap dan kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan pada anggota
keluargnaya yaitu pengalaman yang kuat, pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh
kebudayaan, media  masa, lembaga pendidikan dan lembaga agama, dan pengaruh faktor
emosional. Individu dengan sikap dan kemampuan yang baik cenderung lebih mudah dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan dibandingkan dengan individu yang memiliki sikap tidak
baik. Pengalaman hidup merupakan pembentuk  sikap positif dari family sebagai caregiver.
Hubungan keluarga sebagai istri adalah responden yang paling dominan dalam penelitian ini, hal
inilah juga sebagai factor penting dalam pembentukan sikap positif family caregiver dalam
merawat keluarga dengn luka pascaoperasi. Sikap family sabagai caregiver utama lainnya yaitu
kurang meluangkan waktu untuk merawat anggota keluarga yang sakit sehingga memberikan
dampak negative terhadap kemampuan adaptasi keluarga dalam melakukan perawatan luka pasca
operasi dirumah. Menurut peneliti, hampir seluruh responden memiliki kemampuan yang perawatan
yang buruk sebelum edukasi karena memang keluarga belum memahami cara merawat luka pasca
operasi, adanya rasa takut karena luka masih baru juga membuat keluarga tidak mendaptkan
gambaran nyata cara merawat luka yang baik dan benar.
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Pengaruh edukasi video terhadap pengetahuan keluarga merawat luka operasi

Pengetahuan merupakan titik tolak terjadinya perubahan perilaku seseorang yang akan
memengaruhi tingkat kepatuhan seseorang dalam pengobatan (Suyono et al., 2018). Pentingnya
pemberian pendidikan kesehatan atau edukasi kesehatan upaya pengetahuan klien makin
meningkat, pengetahuan tentang luka meningkat dan juga tidak lagi bergantungan dengan tenaga
kesehatan. Edukasi melalu media video ini memberi visual yang jelas kepada keluarga sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan keluarga dalam melakukan perawatan luka yang tepat dapat
diatasi dengan pendidikan kesehatan. Pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan ditunjukan
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Arda et.al., (2025) menunjukan terdapat peningkatan
pengetahuan tentang proses penyembuhan luka di Klinik Penyakit Dalam RS Dr. Moewardi
Surakarta sebelum dan sesudah edukasi.

Pendidikan kesehatan sebagai bagian dari kesehatan masyarakat, berfungsi sebagai media atau
sarana untuk menyediakan kondisi sosio-psikologis sedemikian rupa sehingga individu atau
masyarakat berperilaku sesuai dengan norma-norma hidup sehat, dengan perkataan lain pendidikan
kesehatan bertujuan untuk mengubah pengetahuan, sikap dan tindakan individu atau masyarakat
sehingga sesuai dengan norma-norma hidup sehat dan pendidikan kesehatan nanti akan
berpengaruh pada perilaku kesehatan (Notoatmodjo, 2018).

Pengaruh edukasi video terhadap kemempuan keluarga merawat luka operasi

Memberikan pendidikan kesehatan dapat menambah kemampuan kepada individu, keluarga dan
masyarakat lainnya. Notoatmodjo (2018) mengemukakan kemampuan adalah hasil dari tahu dan ini
terjadi setelah orang melakukan pengindraan pada suatu objek tertentu. Edukasi dengan media
video visual mempunyai kemampuan besar untuk menarik perhatian dalam mempengaruhi sikap,
dan tingkah laku. Video visual juga merupakan media yang mengandung unsur suara dan
mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide
suara sehingga media tersebut sangat bermanfaat sebagai perantara dalam memudahkan penyerapan
materi melalui penglihatan dan pendengaran untuk membangun kondisi yang meningkatkan
kamampuan dan keterampilan serta pemahaman seseorang (Ardhianata Putra et al., 2018).

Penelitian yang dilakukan (Wahyuni et al., 2019) di Yogyakarta terkait dengan efektivitas media
video dan leaflet didapatkan hasil bahwa media video jauh lebih efektif dibanding alat bantu penkes
leaflet dengan hasil analisis dengan mann whitney dengan p-value 0,033. Terjadinya
peningkatan/perubahan perilaku responden mengenai ketrampilan melakukan perawatan luka ini
tidak terlepas dari intervensi pendidikan kesehatan yang telah diberikan oleh peneliti sesuai
prosedur melalui media audio visual video. Sebuah proses pembelajaran melalui pengamatan yang
dilakukan secara berulang akan berdampak pada peningkatan tingkat pemahaman seseorang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh edukasi terhadap peningkatan pengetahuan p value
0,000 dan peningkatan kemampuan keluarga p value 0,000 dalam merawat luka pasien pasca operasi di
rumah sakit. Disaran untuk rumah sakit dapat memfasilitasi terkait edukasi cara melakukan
perawatan luka pasca operasi di ruang perawatan agar pasien dan keluarga dapat melihat cara
melakukan perawatan pencegahan luka serta dapat menyiapkan brosur dan pamphlet yang mudah
dipahami agar bisa dibawa pulang kerumah untuk panduan melakukan perawatan luka pasca
operasi. Bagi perawat dapat meningkatkan discharge planning edukasi perawatan luka kepada
keluarga pasien selama pasien dirawat.
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